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ABSTRAK

Mona Lisa Dewi, 2026. “Ekranisasi Novel A: Aku, Benci, dan Cinta Karya
Wulanfadi ke Film A: Aku, Benci, dan Cinta Karya Sutradara Rizki
Balki”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia. Departemen
bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan aspek pengurangan unsur alur,
tokoh dan penokohan, serta latar dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya
Wulanfadi ke film A: Aku, Benci, dan Cinta karya sutradara Rizki Balki, (2)
Mendeskripsikan aspek penambahan unsur alur, tokoh dan penokohan, serta latar
dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi ke film A: Aku, Benci, dan
Cinta karya sutradara Rizki Balki, dan (3) Mendeskripsikan aspek perubahan
bervariasi unsur alur, tokoh dan penokohan, serta latar dari novel A: Aku, Benci,
dan Cinta karya Wulanfadi ke film A: Aku, Benci, dan Cinta karya sutradara
Rizki Balki. Penelitian ini menggunakan teori utama ekranisasi yaitu peralihan
karya sastra ke dalam bentuk film. Teori ekranisasi mencakup tiga aspek
diantaranya pengurangan, penambahan, dan perubahan bervariasi.

Penelitian ini merupakan penelitian sastra pendekatan objektif, yang
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian ini (1) berupa kata,
frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan teks yang terdapat dalam novel A: Aku, Benci,
dan Cinta karya Wulanfadi; serta (2) berupa dialog, adegan, visualisasi, unsur
audio, dan sinematografi yang terlihat dalam film adaptasi A: Aku, Benci, dan
Cinta karya sutradara Rizki Balki. Instrumen penelitian dalam penelitian sastra
adalah peneliti itu sendiri, dengan menggunakan sejumlah format untuk
pengumpulan data dan penganalisisan data. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan membaca novel, menonton film, serta tahapan mencatat data dan
mengiventarisasikan data ke dalam format inventarisasi data. Teknik
penganalisisan data dilakukan dengan mengelompokkan atau klasifikasi data yang
telah diinventarisasi.

Hasil penelitian ekranisasi mencakup analisis aspek pengurangan,
penambahan, dan perubahan bervariasi dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta ke
film adaptasi. Hasil penelitian memperoleh data ekranisasi mencakup aspek
pengurangan unsur alur 74 data, unsur tokoh dan penokohan 17 data, serta unsur
latar diperoleh 4 data. Pada aspek penambahan unsur alur sebanyak 13 data, unsur
tokoh dan penokohan 5 data, serta unsur latar 2 data. Aspek perubahan bervariasi
dari karya sastra ke dalam bentuk film memperoleh data unsur alur 21 data, unsur
tokoh dan penokohan 10 data, serta unsur latar 4 data. Berdasarkan data yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa proses ekranisasi novel A: Aku, Benci, dan
Cinta ke film adaptasinya didominasi oleh aspek pengurangan terutama unsur
alur terhadap penyesuaian film, serta perubahan sturktur konflik yang
memengaruhi penekanan makna cerita. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
proses ekranisasi tidak bersifat pemindahan utuh, melainkan transformasi yang
disesuaikan dengan medium.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan bentuk ekspresi kreatif yang menggunakan bahasa

sebagai medium penyampaian pemikiran, perasaan, maupun imajinasi manusia

yang diolah secara estetis dan kontekstual (Endraswara, 2021). Melalui karya

sastra, pengarang berupaya merepresentasikan pengalaman hidup dan pandangan

dunia yang dapat dikaji secara ilmiah untuk memahami nilai, struktur, maupun

pesan yang dikandungnya. Menurut Wellek dan Warren (1993), karya sastra tidak

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga memiliki fungsi sosial dan moral,

yakni memberikan kesenangan sekaligus manfaat. Dengan demikian, karya sastra

dapat menghadirkan nilai-nilai kemanusiaan, refleksi moral, serta pemahaman

terhadap realitas kehidupan.

Novel merupakan salah satu karya sastra berbentuk prosa yang menampilkan

cerita panjang dan kompleks tentang kehidupan manusia melalui rangkaian

peristiwa, tokoh, dan konflik yang saling berhubungan. Hal ini sejalan dengan

pernyataan Nurgiyantoro (2013:10-11) yang menjelaskan bahwa novel memiliki

keluwesan dalam mengembangkan unsur-unsur intrinsiknya, sehingga mampu

menyajikan permasalahan kehidupan secara lebih kompleks dibandingkan dengan

bentuk prosa lainnya. Novel berkembang tidak hanya dalam bentuk teks naratif,

tetapi juga dalam cara pembaca memaknainya. Perbedaan interpretasi dan

pengalaman estetik pembaca terhadap teks sastra terkebut yang kemudian

mendorong lahirnya upaya kreatif untuk mengalihwahanakan novel ke dalam

medium lain, salah satunya film.
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Proses alih wahana karya sastra (novel) ke dalam bentuk film disebut sebagai

proses ekranisasi. Eneste (1991:60) menegaskan bahwa ekranisasi selalu

melibatkan perubahan baik berupa pengurangan, penambahan, maupun perubahan

bervariasi. Perubahan dalam proses ekranisasi terjadi karena novel dan film

memiliki karakteristik medium yang berbeda. Wellek dan Warren (1993:14)

menyebut karya sastra sebagai karya seni yang imajinatif dengan menggunakan

bahasa sebagai medium estetik, sedangkan Monaco (2009:75) menegaskan film

sebagai seni audiovisual yang memadukan unsur visual dan audio untuk

menghasilkan makna secara sinematik.

Fenomena peralihan karya sastra ke dalam bentuk film berkembang seiring

meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap karya sastra dan sinema. Film hasil

adaptasi dari novel sering kali menjadi jembatan bagi pembaca dan penonton

dalam memahami ulang pesan serta nilai estetik yang terkandung di dalam teks

sastra. Perkembangan peralihan karya sastra ke dalam bentuk film di Indonesia

menunjukkan bahwa tidak semua novel populer memperoleh keberhasilan yang

sama ketika diadaptasi ke layar lebar. Banyak kasus memperlihatkan perbedaan

penerimaan yang cukup lebar antara ekspektasi pembaca setia novel dengan

pengalaman menonton film adaptasinya. Salah satu contoh konkret dapat dilihat

pada novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi yang kemudian

dialihwahanakan ke dalam film dengan judul yang sama oleh sutradara Rizki

Balki.

Novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi merupakan salah satu novel

populer yang pertama kali dipublikasikan di aplikasi wattpad pada tahun 2012.



3

Novel ini berhasil memperoleh lebih dari 4 juta pembaca (Wulanfadi, 2012,

diakses dari Wattpad, www.wattpad.com) dan menjadi fenomena populer di

kalangan remaja, sehingga diterbitkan secara fisik pada tahun 2015. Akan tetapi,

ketika novel A: Aku, Benci, dan Cinta diadaptasi oleh sutradara Rizki Balki

dengan judul yang sama, pencapaian filmnya dianggap tidak komersial jika

dibandingkan dengan popularitas novelnya. Film A: Aku, Benci, dan Cinta oleh

sutradara Rizki Balki yang ditayangkan pada tahun 2017 di bioskop hanya

mencapai 200.267 penonton selama penayangan (Dharma, 2024, diakses dari

Kompasiana, www.kompasiana.com).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian mengenai ekranisasi novel A: Aku,

Benci, dan Cinta ke dalam film adaptasinya menjadi penting dilakukan dengan

berfokus pada perbandingan unsur intrinsik atau analisis kesepadanan isi antara

novel dan film. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi antara

novel ketika diadaptasi sehingga menghasilkan perbedaan hasil penceritaan dan

penekanan makna antara novel dan film. Dengan demikian, penelitian ini dapat

memperkaya kajian ekranisasi dari aspek pengurangan, penambahan, dan

perubahan bervariasi.

B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah proses ekranisasi novel A: Aku, Benci, dan

Cinta karya Wulanfadi ke film A: Aku, Benci, dan Cinta karya sutradara Rizki

Balki, dengan penekanan pada proses ekranisasi terhadap unsur intrinsik (alur,

tokoh dan penokohan, serta latar) dari novel ke film. Fokus ini menempatkan
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penelitian pada hubungan antara teks sastra dan film dalam membentuk hasil

ekranisasi.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dimuat dalam bentuk pertanyaan

berupa “Bagaimana proses ekranisasi mencakup pengurangan, penambahan, dan

perubahan bervariasi terhadap unsur intrinsik dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta

karya Wulanfadi ke film A: Aku, Benci, dan Cinta karya sutradara Rizki Balki,

meliputi alur, tokoh dan penokohan, serta latar?”.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah yang telah ditetapkan, berikut

pertanyaan penelitian.

1. Bagaimana Aspek pengurangan unsur alur, tokoh dan penokohan, serta latar

dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi ke film A: Aku, Benci,

dan Cinta karya sutradara Rizki Balki?

2. Bagaimana Aspek penambahan unsur alur, tokoh dan penokohan, serta latar

dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi ke film A: Aku, Benci,

dan Cinta karya sutradara Rizki Balki?

3. Bagaimana Aspek perubahan bervariasi unsur alur, tokoh dan penokohan,

serta latar dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi ke film A:

Aku, Benci, dan Cinta karya sutradara Rizki Balki?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka dimuat tiga tujuan penelitian

sebagai berikut.
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1. Mendeskripsikan aspek pengurangan unsur alur, tokoh dan penokohan, serta

latar dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi ke film A: Aku,

Benci, dan Cinta karya sutradara Rizki Balki.

2. Mendeskripsikan aspek penambahan unsur alur, tokoh dan penokohan, serta

latar dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi ke film A:Aku,

Benci, dan Cinta karya sutradara Rizki Balki.

3. Mendeskripsikan aspek perubahan bervariasi unsur alur, tokoh dan

penokohan, serta latar dari novel A: Aku, Benci, dan Cinta karya Wulanfadi

ke film A: Aku, Benci, dan Cinta karya sutradara Rizki Balki.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang berjudul “Ekranisasi Novel A: Aku, Benci, dan Cinta Karya

Wulanfadi Ke Film A: Aku, Benci, dan Cinta Karya Sutradara Rizki Balki”

tentunya diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun dua manfaat yang dapat

diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian ekranisasi

dalam memahami hubungan antara teks literer dan film yang dipengaruhi oleh

pengalaman sutradara dalam proses alih wahana. Hasil penelitian ini juga dapat

memperkaya kajian sastra Indonesia modern yang berfokus pada fenomena

Wattpad dan adaptasinya ke layar lebar.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi:
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a. Peneliti dan akademisi sastra untuk memahami dinamika perubahan unsur

cerita dalam proses adaptasi.

b. Sineas atau sutradara dalam merancang strategi adaptasi novel ke film dengan

memperhatikan tafsir kreatif dan ekspektasi pembaca.

c. Pembaca dan penonton film untuk memahami bagaimana perubahan unsur

intrinsik dipengaruhi oleh pengalaman sutradara mengadaptasi film.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji proses ekranisasi novel A: Aku, Benci, dan Cinta

karya Wulanfadi ke dalam film adaptasinya yang disutradarai oleh Rizki Balki

dengan menitikberatkan pada aspek pengurangan, penambahan, dan perubahan

bervariasi terhadap unsur alur, tokoh dan penokohan, serta latar. Data hasil

analisis memperlihatkan bahwa pada aspek pengurangan unsur alur diperoleh

sebanyak 74 data, unsur tokoh dan penokohan diperoleh 17 data, dan pada unsur

latar 4 data. Pada aspek penambahan unsur alur sebanyak 13 data, unsur tokoh

dan penokohan sebanyak 5 data, kemudian unsur latar 2 data. Berikutnya, pada

aspek perubahan bervariasi diperoleh unsur alur 21 data, unsur tokoh dan

penokohan 10 data, dan unsur latar 4 data.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa proses ekranisasi novel

A: Aku, Benci, dan Cinta ke dalam film adaptasinya didominasi oleh aspek

pengurangan, terutama pada unsur tokoh dan penokohan, alur, serta latar.

Pengurangan tersebut terlihat pada dihilangkannya sejumlah tokoh minor,

penyederhanaan alur, serta penghapusan beberapa latar yang terdapat dalam novel.

Dengan demikian menunjukkan bahwa proses ekranisasi dilakukan melalui

penyederhanaan struktur cerita untuk menyesuaikan karakteristik medium film

yang memiliki keterbatasan durasi dan menuntut penyajian cerita yang lebih

ringkas dan terfokus.
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B. Saran

Sehubung dengan penelitian terhadap ekranisasi novel A:Aku, Benci dan

Cinta karya Wulanfadi ke film A:Aku, Benci dan Cinta karya sutradara Rizki

Balki, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian, penelitian selanjutnya diharapkan untuk

mengkaji proses ekranisasi karya sastra dengan pendekatan sastra lainnya,

seperti intertekstualitas atau naratologi, guna memperluas pemahaman

mengenai perubahan struktur cerita dalam proses alih wahana.

2. Kajian ekranisasi dapat diperluas pada karya sastra populer lain, khususnya

novel digital, untuk melihat pola transformasi unsur intrinsik yang lebih

beragam dalam adaptasi ke medium film.
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